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                Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, rasio 

pasar, dan ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern. Penelitian dilakukan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-

2022. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dan diperoleh sebanyak 190 perusahaan yang digunakan sebagai sampel. Data 

penelitian diuji menggunakan metode regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern. Sedangkan 

likuiditas, solvabilitas, rasio pasar, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. 

Kata Kunci: profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, rasio pasar, ukuran perusahaan, opini 

audit going concern. 

 

                Abstract 

This research aims to examine the influence of profitability, liquidity, solvency, market 

ratios and company size on going concern audit opinion. The research was conducted on 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2021-

2022 period. The research sample was taken using a purposive sampling technique and 

190 companies were used as samples. Research data was tested using the logistic 

regression method. The research results show that profitability influences going concern 

audit opinion. Meanwhile, liquidity, solvency, market ratios and company size have no 

effect on going concern audit opinion. 

Keywords: profitability, liquidity, solvency, market ratio, company size, going concern 

audit opinion. 

 

1. PENDAHULUAN 

Laporan keuangan sangat penting bagi para penggunanya, baik bagi pihak internal maupun eksternal 

dalam mengambil sebuah keputusan. Selain itu, laporan keuangan mencerminkan bentuk 

pertanggungjawaban dari manajemen perusahaan kepada pemilik perusahaan, karena sesuai dengan teori 

keagenan dikatakan bahwa pemilik (prinsipal) memberikan delegasi kepada manajemen (agen) untuk 

melaksanakan kepentingan pemilik (Jensen & Meckling, 1976). Peran auditor diperlukan guna mencegah 

diterbitkannya sebuah laporan keuangan yang dapat menyesatkan. Sebagai pihak yang independen, auditor 

memiliki tanggungjawab dalam mengevaluasi mengenai kebijakan yang diambil oleh manajemen telah 

sesuai dengan kehendak prinsipal atau tidak. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dalam PSA 30, SA 
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341 (IAPI 2011) menyatakan bahwa auditor memiliki tanggungjawab untuk mengevaluasi kemampuan 

entitas dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam periode waktu pantas (1 tahun sejak tanggal 

keuangan tersebut diaudit). 

Perusahaan didirikan dengan tujuan mempertahankan kelangsungan hidup (going concern). 

Kelangsungan hidup usaha selalu dihubungkan dengan kemampuan manajemen dalam mengelola 

perusahaan agar bertahan hidup. Penelitian yang dilakukan (Haryanto & Sudarno, 2019) menemukan 

bahwa variabel profitabilitas, solvabilitas, dan rasio pasar berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 

opini audit going concern. Sedangkan variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, ditemukan hasil yang berbeda-beda, sehingga mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian kembali dengan mengacu pada penelitian (Haryanto & Sudarno, 

2019), penelitian ini memiliki perbedaan yaitu menambah variabel ukuran perusahaan dan perbedaan pada 

tahun penelitian, dengan judul “PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, 

RASIO PASAR, DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021- 2022)”. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2021-2022. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Opini Audit Going Concern. Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah 

Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Rasio Pasar, dan Ukuran Perusahaan. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis multivariate dengan menggunakan regresi logistik (logistic 

regression).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Hasil 

Dengan adanya kriteria yang telah ditentukan, maka diperoleh sebanyak 190 sampel dalam periode 2021-

2022. Hasil analisis dengan statistik deskriptif menghasilkan data sebagai berikut: 

Tabel 1. Statistik Deskriptiif 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 1 diatas, maka secara statistik dapat 

dinterpretasikan  sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel penelitian penerimaan opini audit going 

concern memiliki nilai rata-rata sebesar 0,05 dengan nilai minimum sebesar 0, dan nilai maksimum 

sebesar 1, hal ini dikarenakan nerupakan variabel dummy. Nilai standar deviasi variabel tersebut 

sebesar 0,213, hal tersebut dapat diartikan bahwa penyimpangan pada rata variabel opini audit going 

concern sebesar 0,213.  

2. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel Profitabilitas (ROA/Return on Assets) memiliki nilai rata-

rata sebesar 0,0745, dengan nilai minimum sebesar 0,00, dan nilai maksimum sebesar 0,36, serta 

standar deviasi sebesar 0,06518.  

3. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel Likuiditas (CR/Current Ratio) memiliki nilai rata-rata 

sebesar 7,0635, untuk nilai minimum yang dimiliki sebesar 0,41, sedangkan nilai maksimum sebesar 

486,72, dan nilai standar deviasi sebesar 41, 65973.  

4. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel Solvabilitas (DTA/Debt to Total Assets) memiliki nilai 

rata-rata sebesar 0,3806, pada nilai minimum sebesar 0,00, untuk nilai maksimal sebesar 0,96, dan 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,18243. 

5. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel Rasio Paasar (PER/Price Earning Ratio) memiliki nilai 

rata-rata sebesar 238,9637, dengan nilai minimum sebesar -3,53, dan nilai maksimum sebesar 

18125,00, serta nilai deviasi sebesar 1817,37790. 

6. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai rata-rata sebesar 

28, 6325, dengan nilai minimum sebesar 25,16, sedangkan nilai maksimum sebesar 33,66, dengan 

nilai standar deviasi sebesar 1,63514. 

 

 

OPINI 190 0 1 ,05 ,213 

ROA 190 ,00 ,36 ,0745 ,06518 

CR 190 ,41 486,72 7,0635 41,65973 

DTA 190 ,00 ,96 ,3806 ,18243 

PER 190 -3,53 18125,00 238,9637 1817,37790 

SIZE 190 25,16 33,66 28,6325 1,63514 

Valid N 

(listwise) 

190     
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Tabel 2.1. Tabel Hasil Uji -2log likelihood L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024 

Langkah pertama yaitu menilai fit model terhadap data. Untuk menilai model yang digunakan fit 

(layak) atau tidak, dapat dilihat berdasarkan tabel olah data SPSS di atas. Output nilai -2 log likelihood 

adalah sebesar 72,463, nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan tabel chi square (n-1) dengan nilai 

signifikasi sebesar 10%. Nilai dalam tabel chi square untuk n-1 (190-1) adalah 214,3051 sedangkan nilai 

-2 log likelihood sebesar 72,463. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel dependen (opini audit going 

concern) dalam penelitian ini fit (layak) digunakan karena nilai 72,463 lebih kecil dari 214,3051, dimana 

nilai -2logL < tabel Chi Square. Dengan demikian H0 diterima karena model yang dijadikan hipotesis fit 

(layak) dengan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant 

Step 0 

1 90,156 -1,811 

2 74,178 -2,582 

3 72,504 -2,933 

4 72,463 -2,999 

5 72,463 -3,001 

6 72,463 -3,001 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 72,463 

c. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates 

changed by less than ,001. 
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Tabel 2.2. Tabel Klasifikasi 

Classification Tablea,b 

 Observed Predicted 

 Opini Audit Going Concern Percentag

e Correct 

 

Menerima 

Opini Non 

Audit Going 

Concern 

Menerima 

Opini Audit 

Going 

Concern 

Step 

0 

Opini Audit 

Going Concern 

Menerima Opini 

Non Audit Going 

Concern 

181 0 100,0 

Menerima Opini 

Audit Going 

Concern 

9 0 ,0 

Overall Percentage   95,3 

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is ,500 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024 

Dari data tabel di atas dapat dilihat jika sampel data yang menerima opini audit going concern 

adalah sebanyak 9 perusahaan, sedangkan perusahaan yang menerima opini non audit going concern 

sebanyak 181 perusahaan, dengan nilai ketepatan sebesar 95,3%. 

Tabel 3. 1.  Tabel Hasil Uji Overall Fit Model 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration -2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant ROA CR DTA PER SIZE 

Step 1 

1 88,600 -,234 -1,721 -,001 ,103 ,000 -,052 

2 70,135 1,513 -5,038 -,002 ,190 ,000 -,133 

3 65,882 4,152 -11,305 -,005 ,066 ,000 -,224 

4 64,797 5,336 -18,352 -,008 -,208 ,000 -,255 

5 64,681 5,401 -21,528 -,010 -,293 ,000 -,253 

6 64,679 5,401 -21,927 -,010 -,305 ,000 -,252 
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7 64,679 5,402 -21,933 -,010 -,306 ,000 -,252 

8 64,679 5,402 -21,933 -,010 -,306 ,000 -,252 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 72,463 

d. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates 

changed by less than ,001. 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024 

Langkah ini digunakan untuk menilai keseluruhan variabel atau overall fit model. Berdasarkan 

tabel di atas, telah diperoleh nilai -2logL dari yang tertinggi hingga terendah yang kemudian dibandingkan 

dengan nilai tabel chi square (n-k-1) dengan signifikansi 10%. Nilai tabel Chi Square untuk n-k-1 (190-

5-1) adalah 219,6331 sedangkan nilai -2logL akhir (step 1 bagian akhir nomor 8) sebesar 64,679. Sehingga 

nilai -2logL akhir lebih kecil dari tabel Chi Square atau 64,679 < 219,6331. Maka HO diterima atau 

variabel ROA, CR, DTA, PER, dan SIZE dalam penelitian ini fit (layak) untuk digunakan. 

Tabel 3. Tabel Model Summary 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R Square 

1 64,679a ,040 ,127 

a. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by less 

than ,001. 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024 

Koefisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa besar variabilitas variabel dependen. 

Dalam regeresi logistik, koefisien determinasi dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R Square. Dalam tabel 

di atas dapat dilihat bahwa nilai -2 Log Likelihood sebesar 64,679, sedangakn nilai Nagelkerke R Square 

adalah sebesar 12,7%. Hal ini berarti variabilitas variabel opini audit going concern yang dapat dijelaskan 

oleh variabilitas variabel ROA, CR, DTA, PER, dan SIZE adalah sebesar 12,7%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

Tabel 4. Tabel Uji Hosmer and Lemeshow Test 

Hosmer and Lemeshow Test 

 

Tep Chi-square df Sig. 
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1 2,818 8 ,945 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024 

Berikutnya untuk menilai overall fit model terhadap data adalah dengan Goodness of fit tes. 

Langkah ini digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris telah sesuai atau cocok dengan 

model. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test adalah 

sebesar 0,945. Nilai tersebut lebih besar dari nilai derajat signifikansi 0,1, sehingga dapat diartikan bahwa 

model tersebut mampu memprediksi nilai observasinya, dengan kata lain bahwa model yang digunakan 

layak/fit, sehimgga tidak ada perbedaan prediksi dan observasi. 

 

Estimasi Parameter dan Interpretasi Data 

Tabel 2. 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a 

ROA -21,933 12,049 3,314 1 ,069 ,000 

CR -,010 ,033 ,100 1 ,751 ,990 

DTA -,306 2,003 ,023 1 ,879 ,736 

PER ,000 ,000 ,000 1 ,989 1,000 

SIZE -,252 ,236 1,142 1 ,285 ,777 

Constant 5,402 6,509 ,689 1 ,407 221,921 

a. Variable(s) entered on step 1: ROA, CR, DTA, PER, SIZE. 

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024 

Untuk hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut  

Hipotesis Pernyataan Hasil 

H1 Profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going 

concern 

H1 Diterima 

H2 Likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going 

concern 

H2 Ditolak 

H3 Solvabilitas berpengaruh terhadap opini audit going 

concern 

H3 Ditolak 

H4 Rasio Pasar berpengaruh terhadap opini audit going 

concern 

H4 Ditolak 
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H5 Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap opini audit 

going concern 

H5 Ditolak 

 

Sedangkan model yang dihasilkan dari pengujian model regresi logistik adalah sebagai berikut: 

𝑳𝒏 
𝑮𝑪

𝟏 − 𝑮𝑪 
= 𝟓, 𝟒𝟎𝟐 − 𝟐𝟏, 𝟗𝟑𝟑𝑹𝑶𝑨 − 𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝑪𝑹 − 𝟎, 𝟑𝟎𝟔𝑫𝑻𝑨 + 𝟎, 𝟎𝟎𝟎𝑷𝑬𝑹

− 𝟎, 𝟐𝟓𝟐𝑺𝑰𝒁𝑬 + 𝒆 

Berdasarkan persamaan regresi logistik di atas secara statistik dapat diinterpretasikan bahwa: 

1. Nilai konstanta positif sebesar 5,402 yang berarti bahwa variabel-variabel independen ROA (X1), 

CR (X2), DTA (X3), PER (X4), dan SIZE (X5) dianggap konstan, sedangkan penerimaan opini 

audit going concern adalah sebesar 5,402.  

2. Nilai koefisien variabel profitabilitas yang diproksikan dengan Return of Assets (ROA) 

menunjukkan nilai koefisien regresi negatif sebesar -21,933. Secara sistematis hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi rasio profitabilitas (ROA), maka probabilitas perusahaan 

menerima opini audit going concern (Y) akan semakin turun. Sebaliknya jika rasio profitabilitas 

semakin rendah, maka opini audit going concern semakin meningkat. 

3. Kemudian nilai koefisien regresi variabel likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) 

menunjukkan nilai regresi negatif sebesar -0,010. Secara sistematis hal ini dapat diinterpretasikan 

bahwa semakin tinggi likuiditas (CR) maka probabilitas perusahaan menerima opini audit going 

concern (Y) semakin menurun. Sebaliknya jika likuiditas (CR) semakin rendah, maka opini audit 

going concern semakin meningkat.  

4. Selanjutnya nilai koefisien regresi variabel solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Total 

Assets (DTA) menunjukkan nilai negatif sebesar -0,306. Secara sistematis hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi solvabilitas (DTA) maka probabilitas perusahaan menerima 

opini audit going concern (Y) semakin menurun. Sebaliknya jika solvabilitas (DTA) semakin 

menurun, maka opini audit going concern semakin meningkat. 

5. Nilai koefisien regresi variabel rasio pasar yang diproksikan dengan Price Earning Ratio (PER) 

menunjukkan nilai sebesar 0,000. Secara sistematis dapat diinterpretasikan bahwa  semakin 

meningkat rasio pasar (PER) maka probabilitas perusahaan menerima opini audit going concern 

(Y) akan tetap atau semakin meningkat. Sebaliknya jika rasio pasar (PER) semakin menurun, maka 

opini audit going concern akan tetap atau semakin menurun. 

6. Kemudian nilai variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan SIZE menunjukkan nilai -

0,252. Secara sistematis dapat diinterpretasikan bahwa semakin meningkat ukuran perusahaan 

(SIZE), maka probabilitas perusahaan menerima opini audit going concern semakin menurun. 



9 
 

Sebaliknya jika ukuran perusahaan (SIZE) semakin menurun, maka opini audit going concern 

semakin meningkat.. 

3.2. Pembahasan 

1. Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Opini Audit Going Concern 

Berdasarkan tabel di atas, variabel profabilitas (ROA) memiliki nilai sig sebesar 0,069 < 0,1, 

dengan demikian dapat diartikan bahwa variabel profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap opini 

audit going concern. Nilai koefisien regresi profitabilitas (ROA) bernilai negatif yaitu -21,933, hal 

tersebut dapat diartikan bahwa ROA berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Dengan demikian, maka hipotesis pertama (H1) diterima atau profitabilitas (ROA) berpengaruh 

terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Nilai ROA menunjukkan bahwa semakin rendah profitabilitas yang diperoleh maka semakin 

besar probabilitas perusahaan dalam memperoleh  opini audit going concern (Adhityan & Taman, 

2016). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Haryanto & Sudarno, 2019) 

yang membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern.  

2. Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Opini Audit Going Concern 

Berdasarkan tabel olah data di atas, variabel likuiditas (CR) memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar -0,010 dengan nilai sig sebesar 0,751 > 0,1, hal ini dapat diartikan bahwa variabel likuiditas 

(CR) tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Dengan demikian maka 

hipotesis kedua (H2)  ditolak, variabel likuiditas (CR) tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini 

audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Menurut (Febriana & Sofianti, 2016) auditor dalam memberikan opini audit going concern tidak 

hanya melihat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, tetapi juga 

memperhatikan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi keuangan perusahaan, seperti kondisi 

perekonomian pada saat itu ataupun memperhatikan pertumbuhan perusahaan. Hasil penelitian ini 

mengkonfirmasi  penelitian yang dilakukan oleh (Simamora & Hendarjatno, 2019) yang 

membuktikan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.  

3. Pengaruh Solvabilitas (DTA) terhadap Opini Audit Going Concern 

Berdasarkan tabel data di atas, variabel solvabilitas (DTA) memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar -0,306 dengan nilai sig sebesar 0,879 > 0,1, sehingga dapat diartikan bahwa variabel 

solvabilitas (DTA) tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Dengan 

demikian maka hipotesis ketiga (H3) ditolak, dimana variabel solvabilitas (DTA) tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI).  Auditor dalam memberikan opini audit going concern harus 



10 
 

mempertimbangkan hal lainnya, misalnya kondisi ekonomi pada saat itu dan pertumbuhan penjualan 

perusahaan setiap tahunnya (Febriana & Sofianti, 2016). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Haryanto & Sudarno, 2019) yang membuktikan bahwa solvabilitas 

tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

4. Pengaruh Rasio Pasar (PER) terhadap Opini Audit Going Concern 

Berdasarkan tabel data di atas, nilai koefisien regresi rasio pasar (PER) sebesar 0,000, 

sedangkan nilai sig sebesar 0,989 > 0,1, sehingga dapat diartikan bahwa rasio pasar (PER) tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Dengan demikian hipotesis keempat 

(H4) ditolak, rasio pasar (PER) tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.  

Dalam penelitian yang dilakukan (Priyadi, 2015) meskipun bagi investor rasio pasar pada 

perusahaan sangat penting untuk melihat indikator kinerja keuangan perusahaan, namun auditor 

tidak hanya menilai dari rasio pasar saja dalam memberikan opini audit going concern. Auditor 

dalam memberikan opini audit going concern juga melihat dari beberapa sisi lainnya, misalkan 

faktor internal perusahaan, faktor eksternal perusahaan, penurunan kinerja perusahaan, dan lain-lain. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Adityaningrum, 2012) dimana rasio pasar tidak 

berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.  

5. Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap Opini Audit Going Concern 

Berdasarkan tabel di atas, variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar -0,252, nilai Exp(B) sebesar 0,777 dengan nilai sig sebesar 0,285 > 0,1, hal tersebut dapat 

diartikan bahwa variabel ukuran perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini 

audit going concern. Dengan demikian hipotesis kelima (H5) ditolak, dimana ukuran perusahaan 

(SIZE) tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI.  

Menurut (Prasetyo, 2016) dalam memberikan opini audit going concern, seorang auditor 

bersikap objektif dimana tidak hanya melihat dari besar kecilnya ukuran perusahaan, tetapi 

cenderung lebih melihat kondisi perusahaan secara keseluruhan. Selain itu, perusahaan besar dengan 

total aktiva yang besar belum tentu dapat meningkatkan saldo labanya, berdasarkan pengamatan 

terdapat beberapa perusahaan dengan total aktiva besar tetapi mengalami saldo laba negatif dalam 

beberapa tahun. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Azizah & 

Anisykurlillah, 2014) dan (Wibisono, 2013) yang membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: (1) Profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern. Semakin tinggi profitabilitas, 

maka semakin rendah suatu perusahaan dalam mendapat opini audit going concern. Begitu pula 

sebaliknya, jika profitabilitas menurun, maka kemungkinan memperoleh opini audit going concern akan 

makin meningkat, sehingga H1 diterima. (2) Likuiditas tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Tinggi rendahnya likuiditas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern, sehingga H2 

ditolak. (3) Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Kenaikan ataupun 

penurunan solvabilitas juga tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern, sehingga H3 ditolak. 

(4) Rasio pasar tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Kenaikan atau penurunan nilai 

signifikansi rasio pasar tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern, sehingga H4 

ditolak. (5) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Besar kecilnya 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern, sehingga H5 ditolak. 

Setelah menganalisis hasil penelitian ini maka, saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai 

berikut: (1) Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu menambah jumlah sampel perusahaan di sektor lain 

atau mengambil dari keseluruhan sektor usaha yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

menggunakan kriteria yang berbeda sehingga dapat dilihat perbedaannya. (2) Untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya menambah periode pengamatan sehingga dapat melihat indikasi penerimaan Opini Audit Going 

Concern. 
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